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Audit Eksternal 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

Penerapan Fungsi Audit Eksternal 

Fungsi Audit Eksternal diimplementasikan melalui pelaksanaan Audit Laporan Keuangan Perseroan 

oleh Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik, dalam rangka memastikan bahwa informasi 

keuangan dimaksud disusun dan disajikan secara berkualitas, membentuk dan menyatakan pendapat 

atas kewajaran Laporan Keuangan Perseroan serta menguji pengendalian internal (internal control 

review), termasuk melakukan pengujian kembali atas hal-hal yang sudah diuji oleh Internal Audit dan 

melakukan observasi dari prosedur yang dilakukan oleh Internal Audit. 

Penunjukkan Akuntan Publik 

Penunjukkan Kantor Akuntan Publik (KAP) Purwantono, Sungkoro dan Surja sebagai Auditor 

Eksternal yang mengaudit Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan, Laporan Tahunan 

Pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan dan laporan lainnya untuk tahun buku yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 (“Laporan Keuangan Tahun Buku 2017”), ditetapkan pada 

RUPS Tahunan tanggal 14 Maret 2017 dengan berpedoman pada ketentuan Bank Indonesia, Otoritas 

Jasa Keuangan dan ketentuan terkait lainnya. Tahun buku 2017, merupakan periode tahun audit 

ketiga bagi KAP Purwantono, Sungkoro & Surja. 

Adapun proses penetapan Auditor Eksternal Laporan Keuangan Tahun Buku 2017 adalah sebagai 

berikut :  

1. Dewan Komisaris menyampaikan permintaan kepada Direksi untuk melakukan pemilihan KAP 

yang akan ditetapkan sebagai Auditor Eksternal Laporan Keuangan Tahun Buku 2017. 

2. Direksi melakukan proses pengadaan dalam rangka pemilihan KAP sebagai Auditor Eksternal 

Laporan Keuangan Tahun Buku 2017 sesuai permintaan Dewan Komisaris, yang dimulai dengan 

tahapan pembentukan Tim Pengadaan sampai dengan tahapan melakukan evaluasi aspek teknis 

dan aspek finansial atas proposal KAP Peserta Pengadaan dan merekomendasikan hasilnya 

kepada Dewan Komisaris melalui Komite Audit. 

3. RUPS Tahunan tanggal 14 Maret 2017, memutuskan untuk menetapkan KAP Purwantono, 

Sungkoro & Surja sebagai KAP yang akan mengaudit Laporan Keuangan Tahun Buku 2017, 

termasuk memberikan kuasa kepada Dewan Komisaris untuk menetapkan honorarium dan 

persyaratan lainnya bagi KAP tersebut, serta menetapkan KAP pengganti dalam hal KAP 

Purwantono, Sungkoro & Surja, karena sebab apapun tidak dapat menyelesaikan audit Laporan 

Keuangan Tahun Buku 2017. 

4. Bank Mandiri menyampaikan surat kepada KAP Peserta Pengadaan mengenai hasil keputusan 

RUPS Tahunan yang menetapkan KAP Purwantono, Sungkoro & Surja sebagai KAP yang akan 

mengaudit Laporan Keuangan Tahun Buku 2017. 
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Bank Mandiri menerapkan prinsip-prinsip Etika Profesi dalam melakukan penetapan Auditor 

Eksternal yaitu : 

1. Tanggung jawab profesi 

2. Kepentingan umum (publik) 

3. Integritas 

4. Objektivitas 

5. Kompetensi dan kehati-hatian profesional 

6. Kerahasiaan 

7. Perilaku profesional 

8. Standar teknis 

Kantor Akuntan Publik, Nama Akuntan, Fee dan Izin KAP 

Berdasarkan POJK Nomor 6/POJK.03/2015 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank pasal 6 

berbunyi Laporan Keuangan posisi akhir bulan Desember yang diumumkan secara triwulanan dan 

tahunan wajib diaudit oleh Akuntan Publik yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. Pada tahun 

2017 fee KAP sebesar Rp10 miliar dengan rincian fee audit atas laporan keuangan senilai Rp8,7 miliar 

dan Rp1,3 miliar sisanya untuk fee jasa lain yang diberikan Akuntan. Berikut daftar Kantor Akuntan 

Publik, nama akuntan, fee, dan izin KAP tahun buku 2010-2017. 

Efektivitas Pelaksanaan Audit Eksternal dan Kepatuhan Bank Terhadap Ketentuan 

Dalam upaya untuk memenuhi prinsip-prinsip Good Corporate Governance serta peraturan dan 

perundang-undangan yang berlaku, maka diperlukan hasil audit atas laporan Keuangan yang 

dilaksanakan oleh pihak independen yaitu Kantor Akuntan Publik, laporan hasil audit selanjutnya 

disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan. 

Dasar Pelaksanaan transparansi laporan keuangan yang berdasarkan pada ketentuan Bank Indonesia 

dan Otoritas Jasa Keuangan adalah sebagai berikut : 

1. POJK No. 55/POJK.03/2016 tentang Pelaksanaan Good Corporate Bagi Bank Umum. 

2. POJK No. 6/POJK.03/2015 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank. 

3. POJK No. 32/POJK.03/2016 tentang Perubahan atas POJK No. 6/POJK.03/2015 tentang 

Transparansi dan Publikasi Laporan Bank. 

Hubungan Antara Bank Mandiri, Akuntan Publik dan Regulator 

Dalam pelaksanaan audit, selain memenuhi ketentuan perundangundangan yang berlaku, Bank 

Mandiri selalu berupaya meningkatkan komunikasi dengan KAP. Unit Accounting bertanggung jawab 

untuk mengkoordinasikan kegiatan KAP dibantu oleh Internal Audit. Selain itu, Komite Audit 

senantiasa mengawasi jalannya audit yang dilakukan oleh KAP. KAP terpilih mengkomunikasikan 

mengenai rencana pelaksanaan audit laporan keuangan Bank Mandiri kepada Komite Audit dan 

menyampaikan rencana audit berikut metodologi audit dan sampel audit yang akan digunakan 

kepada Internal Audit. Pada saat pelaksanaan audit, secara periodik dilakukan pembahasan progress 

audit dan temuan-temuan audit serta hal-hal yang dianggap penting lainnya oleh kedua pihak 

termasuk temuan terkait internal control. 
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Secara berkala, Komite Audit akan melakukan pemantauan terhadap kinerja KAP melalui rapat 

Komite Audit yang diikuti oleh Internal Audit dan Direksi terkait. Dalam rapat tersebut juga dibahas 

mengenai tindak lanjut temuan-temuan audit oleh KAP. Melalui koordinasi tersebut, diharapkan 

dapat dicapai hasil audit yang komprehensif dan optimal. 


